	Harian    
	:
	Mercusuar
	Sub Auditorat
Sulteng II

	Hari, tanggal
	:
	Jumat, 27 Juli 2012
	

	Keterangan
	:
	Halaman 7 Kolom 6  
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Banggai
	


[image: image1.jpg]ADD Lima Kecamatan '\',
Bermasalah

BANGGAI, MERCUSUAR- Alokasi Dana Desa (ADD) di lima
kecamatan di Kabupaten Banggai diduga bermasahh.

Pasalnya, lima kecamatan pemekaran tersebut, belum
mengantongi nomor registrasi dari Kementrian Dabm Negeri .
(Kemendagri).

"Dari 18 kecamatan di Kabupaten Banggai, yang baru
mendapat nomor registrasi dari Kemendagri 13 kecamatan.
Sedang selkebihnya lima kecamatan belum ada. Dalam aturan
ini tidak dibenarkan dalhm mengelola ADD," kata anggota
Komisi A DPRD Banggai, Moh. Djufri Diko kepada wartawan,
Kamis (26/7). '

Sebelumnya, politisi asal PAN ini telah mempersoalkannya,
ketika menggelar rapat kerja (Raker) bersama sejumhh
satuan kerja perangkat daerah (SKPD), termasuk Badan ,
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa (BPMPD)
Kabupaten Banggai, di gedung dewan beberapa waktu hlu.

Kepala BPMPD Kabupaten Banggai Yusuf Bidin buru-buru
menepis tudingan Djufri tersebut Menurut Yusuf Bidin lima
kecamatan pemekaran itu telh selesai diregistrasi pada
Kemendagri. Sehingga bhyak mendapat kucuran ADD. Hanya
saja dalam pertemuan itu, Kepala BPMPD tidak
memperlihatkan bukti nomor registrasi dimaksud. Itu
disebabkan kalangan aleg juga tidak meminta untuk
diperlihatkan.

Djufri kembali menilai, jika sa]a penyimpangan proses
penyaluran ADD itu benar adanya, maka sudah dipastikan
negara dirugikan miliaran rupiah.

Dia mencoba mengkalkulasi anggaran yang sudah tersedot
untuk lima kecamatan tersebut ADD dimulai dikucurkan
sejak tiga tahun lalu. Setiap desa mendapat jatah Rp50 juta plus .
operasional kecamatan.

Jika saja total anggaran mencapai Rp400 juta per tahun
maka dananya bisa tembus Rp1,2 miliar per kecamatan.
Jumkh itu didapat setelah diakumulsi selama tiga tahun.

“"Nah, sudah bisa tergambar berapa besaran anggarannya jika
dikali sebanyak lima kecamatan. Jumlah tersebut merupakan
kerugian negara,” ujar Djufri. sor











